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Abstrak
Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat reaksi radikal bebas di dalam tubuh. Penelitian yang 
dilakukan bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-pikril hidrazil) 
dan uji toksisitas dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) terhadap ekstrak kembang kol (Brassica 
oleracea var. Botrytis). Ekstrak kembang kol dibuat dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% sebagai 
pelarut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IC50 ekstrak etanol kembang kol sebesar 292.26 ppm dan nilai 
LC50 sebesar 677.95 ppm.  
Kata Kunci: kembang kol, Antioksidan, toksisitas 
Antioxidant Activity and Toxicity of Cauliflower 
(Brassica oleracea var. Botrytis) Extract
Abstract
Antioxidants are compounds that can inhibit the reaction of free radicals in the human body. This study aims to 
determine the antioxidant activity with DPPH (2,2-diphenyl-1-pikril hidrazil) method and toxicity test by the BSLT 
(Brine Shrimp Lethality Test) method of cauliflower extract (Brassica oleracea var. Botrytis). Cauliflower extract 
was made using maceration extraction method with 70% ethanol as solvent. The results showed that the IC50  and 
value of cauliflower ethanol extract was 292.26 ppm and LC50 677.95 ppm. 
Keywords: cauliflower, Antioxidant, toxicity
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kembang kol maka selain sebagai bahan 
pangan kembang kol juga  memiliki potensi 
untuk dikembangkan ke arah fitofarmaka. 
Berdasarkan alasan tersebut maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui  potensi 
antioksidan dan potensi toksik kembang kol. 
Gambar 1. Kembang kol 
(Brassica oleracea var. Botrytis)
Sumber: https://www.nurserypioneer.com/
wp.content/uploads/2018/08/s3803.jpg
Bahan dan Cara 
    Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian eksperimental di laboratorium, 
menggunakan sampel kembang kol 
(Brassica oleracea var. Botrytis) yang 
diperoleh dari pasar Kramat Jati Jakarta-
Timur. Penelitian dilakukan dalam beberapa 
langkah yaitu persiapan dan ekstraksi 
sampel, uji antioksidan, dan uji toksisitas. 
Uji antioksidan menggunakan metode 
1,1-difenil-2-pikrilhidrazi (DPPH) dan 
uji toksisitas menggunakan metode brine 
shrimp lethality test (BSLT).5
Persiapan dan Ektraksi Sampel. 
Kembang kol yang dipilih adalah 
kembang kol yang sehat dan tidak 
terserang hama atau penyakit. Kembang 
kol dibersihkan dari kotoran yang melekat 
menggunakan air mengalir, lalu dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan. Kembang 
kol kemudian dipotong-potong kecil dan 
dikeringkan menggunakan oven listrik pada 
Pendahuluan
Radikal bebas merupakan senyawa 
atau molekul yang mempunyai satu atau 
lebih elektron tidak berpasangan di orbital 
terluar. Elektron yang tidak mempunyai 
pasangan dapat menyebabkan senyawa 
tersebut bersifat sangat reaktif  dalam 
mencari pasangan dengan cara menyerang 
dan mengikat elektron dari senyawa lain 
yang berada di dekatnya seperti protein, 
lipid, atau DNA.1 Senyawa atau molekul 
yang mampu mencegah atau menghambat 
suatu reaksi oksidasi akibat radikal bebas 
disebut antioksidasi. Oksidasi merupakan 
proses reaksi kimia yang memindahkan 
elektron dari suatu senyawa ke oksidator. 
Reaksi oksidasi dapat menghasilkan radikal 
bebas yang dapat menyebabkan reaksi 
berantai sehingga terjadi kerusakan sel.2 
Oleh karena itu berbagai upaya dilakukan 
dalam menghambat reaksi oksidasi di 
dalam tubuh, salah satunya adalah dengan 
mengkonsumsi makanan yang mampu 
mencegah oksidasi di dalam tubuh seperti 
sayur-sayuran.3 Konsumsi banyak sayuran 
misalnya kembang kol dipercaya mampu 
mencegah terjadinya oksidasi. 
Kembang kol  (Brassica oleracea var. 
Botritys L) merupakan salah satu jenis 
sayuran yang banyak disukai masyarakat, 
antara lain karena mudah diolah dan 
memiliki kandungan gizi yang baik untuk 
tubuh. Kembang kol (Gambar 1) memiliki 
banyak manfaat bagi kesehatan, misalnya 
mengatasi gangguan pencernaan, diabetes, 
radang usus, obesitas dan hipertensi. Hal 
tersebut tidak terlepas dari kandungan zat 
gizi yang terdapat di dalam kembang kol, 
karena kembang kol kaya berbagai vitamin, 
misalnya vitamin C, vitamin B dan vitamin 
E. Selain mengandung vitamin, kembang 
kol juga mengandung protein, kolesterol 
yang tidak berbahaya dan berbagai mineral 
(kalium, magnesium dan fosfor).4  Karena 
nilai gizi  yang tinggi dan banyaknya manfaat 
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microplate reader pada panjang gelombang 
517 nm. Kontrol negatif digunakan etanol 
dan kontrol positif digunakan vitamin C 
dengan perlakuan yang sama seperti ekstrak. 
Nilai IC50 diperoleh dengan menghitung 
nilai % inhibisi menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
% Inhibisi DPPH = A DPPH – A Sampel / ADPPH
Keterangan : 
ADPPH : Serapan DPPH
A
sampel 
: Serapan sampel
Uji Toksisitas dengan Metode BSLT.5
Sebanyak 10 ekor larva udang dan 1 mL 
air laut dimasukan ke dalam vial. Kemudian 
ke dalam masing-masing vial ditambahkan 
sebanyak 1000 μL, 500 μL, 100 μL, dan 10 μL 
larutan sampel dan cukupkan dengan air laut 
sampai 2 mL sehingga larutan dalam masing-
masing vial memiliki konsentrasi sebesar 
1000 ppm, 500 ppm, 100 ppm, dan 10 ppm. 
Setiap konsentrasi dilakukan pengulangan 
sebanyak 3 kali, sedangkan kontrol dibuat 
dengan memasukan 10 ekor larva udang dan 
2 mL air laut ke dalam vial tanpa penambahan 
larutan uji. Pengamatan di lakukan setiap 24 
jam dengan menghitung jumlah larva udang 
yang masih hidup dan yang sudah mati. Nilai 
LC50 ditentukan dengan analisis probit pada 
taraf kepercayaan 95%. 
Analisis Data
Aktivitas antioksidan dinyatakan 
sebagai persen inhibisi dapat digunakan 
untuk menentukan nilai IC50 . Konsentrasi 
sampel dan persen inhibisi diplot masing-
masing pada sumbu x dan y menggunakan 
persamaan regresi linear. Persamaan tersebut 
digunakan untuk menentukan nilai IC50 dari 
sampel, dinyatakan dengan nilai y sebesar 
50 dan nilai x yang diperoleh sebagai nilai 
IC50 ekstrak kembang kol.
suhu 500C selama 4 hari, sehingga diperoleh 
kembang kol kering (simplisia). Simplisia 
dihaluskan menggunakan blender untuk 
memperoleh bubuk halus kembang kol yang 
dapat digunakan untuk membuat ekstrak. 
Metode ekstraksi yang digunakan adalah 
metode maserasi. Sebanyak 200 gram bubuk 
simplisia kembang kol dimasukkan ke 
dalam tabung Erlenmayer, lalu ditambahkan 
sebanyak 800 mL etanol 70%. Campuran 
diaduk secara berkala dan disimpan selama 
24 jam dalam keadaan tertutup di lemari 
pendingin, lalu supernatan disaring dan 
filtrat tersebut disimpan. Endapan dimaserasi 
kembali dengan pelarut yang baru,  maserasi 
dilakukan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 
filtrat etanol kembang kol berwarna lebih 
terang dari sebelumnya. Hasil penyaringan 
(filtrat) dipekatkan menggunakan vacuum 
rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak 
etanol kembang kol dalam bentuk padat yang 
dapat digunakan untuk uji toksisitas dan 
antioksidan.  Pada uji antioksidan digunakan 
larutan stok ekstrak dengan konsentrasi 
10 000 ppm yang dibuat dengan cara 
melarutkan 10 g ekstrak dalam 1 L akuades, 
sedangkan untuk uji toksisitas digunakan 
larutan stok dengan konsentrasi 2000 ppm 
yang diperoleh dengan cara melarutkan 2 g 
ekstrak dalam 1 L akuades.
Uji Antioksidan dengan Metode DPPH. 
Sebanyak 100 μL ekstrak kembang kol 
dengan berbagai konsentrasi (31. 25 ppm, 
62.5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 
1000 ppm 2000 ppm) yang diencerkan dari 
larutan stok ekstrak 10.000 ppm dimasukkan 
ke dalam masing-masing mikroplate, 
lalu ke dalam masing-masing ekstrak 
ditambahkan 100 μL larutan DPPH 125 
μM. Homogenisasi dilakukan menggunakan 
pipet lalu diinkubasi dalam ruangan gelap 
pada suhu 370C selama 30 menit. Serapan 
ekstrak dan kontrol diukur menggunakan 
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Uji Toksisitas 
Uji toksisitas atau sitotoksik dengan 
metode BSLT merupakan salah satu metode 
pengujian dengan menggunakan hewan coba 
berupa larva udang Artemia salina, Leach. 
Parameter yang diukur pada uji toksisitas 
adalah nilai LC50, yaitu konsentrasi yang 
dapat membunuh 50% populasi hewan 
coba.6 Penentuan nilai LC50 menggunakan 
analisis probit yang menghubungkan antara 
konsentrasi sampel yang dengan probit 
kematian larva udang. Nilai LC50 diperoleh 
berdasarkan analisis regresi linear antara 
log konsentrasi dan nilai probit larva udang. 
Hasil penentuan nilai LC50 pada berbagai 
konsentrasi ekstrak kembang kol terhadap 
nilai probit larva udang A. salina Leach 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Diskusi
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa 
ekstrak kembang kol memiliki aktivitas 
antioksidan. Aktivitas antioksidan ekstrak 
kembang kol yang diteliti tergolong sangat 
lemah, karena memiliki nilai IC50 > 200 
ppm. Menurut Mardawati et. al.,7 suatu 
senyawa dikatakan sebagai antioksidan 
sangat kuat jika memiliki IC50 kurang dari 50 
μg/mL (setara dengan 50 ppm), kuat untuk 
nilai IC50 bernilai 50-100 μg/mL, sedang 
jika nilai IC50 bernilai 101-150 μg/mL, dan 
lemah jika nilai IC50 sebesar 151-200 μg/
mL.  Aktivitas antioksidan ekstrak kembang 
Pada uji toksisitas  pengaruh berbagai 
konsentrasi ekstrak terhadap kematian larva 
udang dianalisis menggunakan metode 
analisis probit untuk menentukan nilai 
LC50 dari ekstrak kembang kol. Nilai LC50  
diperoleh dari analisis regresi linear antara 
log konsentrasi (x) dan nilai probit larva 
udang (y) sehingga diperoleh persamaan 
garis linear. Berdasarkan persamaaan yang 
diperoleh, bila nilai y sebesar 50 maka 
nilai antilog x merupakan nilai LC50
 ekstrak 
kembang kol. 
Hasil
Uji Antioksidan
Uji antioksidan yang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui besarnya 
aktivitas antioksidan ekstrak kembang kol. 
Aktivitas antioksidan ekstrak kembal kol 
dan vitamin C sebagai standar dapat dilihat 
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan nilai IC50 
ekstrak kembang kol dan vitamin C
Tabel 1. Penetapan Nilai LC50 Ekstrak Kembang Kol pada Berbagai Konsentrasi   
               terhadap Persen  Kematian (%) Larva Udang A. salina Leach. 
Konsentrasi 
(ppm)
Log Konsentrasi  
(X)
% 
Kematian
Nilai Probit
(Y) Persamaan Garis
Nilai LC50 
(ppm)
10 1, 00 10,000 3,72
100 2,000 3,333 3,16  Y = 0,951X + 2,310 672,98
500 2,698 53,333 5,08  
1000 3,000 66,666 5,42
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kol yang diperoleh dari penelitian sebesar 
292,26 ppm (setara dengan 292,26 mg/L) 
lebih kecil dibandingkan dengan beberapa 
jenis sayuran lainnya seperti bunga brokoli 
yang memiliki nilai IC50 sebesar 123,70 
ppm (123,70 mg/L).8 Kerusakan antioksidan 
di dalam suatu ekstrak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti waktu kontak zat 
aktif dalam suatu ekstrak dengan pelarut 
yang digunakan, peningkatan suhu dan 
pemanasan yang terlalu lama.9 
Berdasarkan nilai LC50 yang diperoleh 
dari Tabel 1, diketahui bahwa ekstrak 
kembang kol bersifat toksik terhadap larva 
udang, karena memiliki nilai LC50 kurang 
dari 1000 ppm. Menurut Mayer et al 5 (1982), 
bahwa tingkat toksisitas suatu ekstrak 
tanaman adalah sebagai berikut : LC50 ≤ 30 
mg/L dikatakan bersifat sangat toksik, LC50 
≤ 1.000 mg/L bersifat toksik, dan bersifat 
tidak toksik bila nilai LC50 > 1.000 mg/L 
(1 ppm = 1 mg/L). Sedangkan menurut 
Doyle (2000) suatu ekstrak dikatakan aktif 
jika memiliki nilai LC50 kurang dari 1000 
ppm.10 Walapun ekstrak kembang kol 
bersifat toksik terhadap larva udang namun 
berpotensi untuk dikembangkan dalam 
bidang biofitofarmaka. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa ekstrak kembang kol kurang 
berpotensi sebagai antioksidan dan tidak 
bersifat toksik. 
